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ABSTRAK 
 Pelaporan keuangan merupakan sumber informasi yang dapat digunakan 
untuk pengambilan keputusan bisnis.  Laporan keuangan  adalah salah satunya. 
Semakin cepat disampaikannya laporan keuangan, informasi yang terkandung di 
dalamnya makin bermanfaat, dan para pengguna laporan keuangan dapat 
mengambil keputusan yang lebih baik, baik dari segi kualitas maupun waktu. 
Dengan demikian perusahaan secara tidak langsung akan  memperoleh  manfaat 
yang lebih baik sebagai dampak dari diambilnya keputusan tersebut. Namun perlu 
diperhatikan lebih jauh, faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan. Faktor-
faktor tersebut tidak terbatas pada faktor finansial saja namun juga faktor non-
finansial.  
 Variabel penelitian adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, 
umur perusahaan, rasio gearing dan ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Sampel penelitian ini adalah perusahaan transportasi yang terdaftar di 
BEI sebanyak 8 perusahaan dengan periode pengamatan tahun 2003 sampai 
dengan tahun 2007. Menggunakan Non Random Sampling dengan metode 
purposives sampling. Metode analisis yang digunakan adalah Regresi Logistik. 
Hipotesis penelitian ini tidak teruji kebenarannya, dapat dilihat dari 
hasil uji Wald (Tabel 4.8) menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan (X1) 
dengan hubungan tanda negatif, profitabilitas (X2) dengan hubungan tanda 
negatif, likuiditas (X3) dengan hubungan tanda positif, umur perusahaan (X4) 
dengan hubungan tanda negatif, dan rasio gearing (X5) dengan hubungan tanda 
positif, secara parsial tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan (Y).Model regresi yang dihasilkan sesuai dan akurat dengan 
tingkat keakuratan sebesar 100%, begitu juga dengan kemampuan variabel ukuran 
perusahaan (X1), profitabilitas (X2), likuiditas (X3), umur perusahaan (X4), dan 
rasio gearing (X5) dalam menjelaskan variabel ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan (Y) adalah sebesar 100%. 
 
 
 
Keywords : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Umur Perusahaan,   
                   Rasio Gearing, Ketepatan Waktu. 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Pelaporan keuangan merupakan sumber informasi yang dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan bisnis.  Laporan keuangan 
adalah salah satu bagian dari pelaporan keuangan. Di dalamnya 
terkandung informasi yang dapat memberikan bahan pertimbangan bagi 
para pengguna laporan keuangan dalam rangka pengambilan keputusan. 
Informasi dari laporan keuangan perusahaaan akan bermanfaat bila dapat 
dipahami dan memiliki karakteristik kualitatif utama yaitu kerelevanan 
dan keterandalan, seperti tercantum dalam SFAC No.2 (FASB, 1980).      
Salah satu  karakteristik informasi yang berkualitas menurut Stice 
et al. (2005) adalah relevan; artinya bahwa informasi itu mempunyai 
unsur predictive value,  feed back value, dan  timeliness. Predictive value  
berarti informasi itu dapat digunakan sebagai dasar untuk memprediksi 
apa yang terjadi di masa depan. Feed back value berarti informasi itu 
dapat digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi kinerja masa lalu, 
sedangkan timeliness berarti informasi harus tepat waktu.  
Berdasarkan hasil penelitian Sutikno dan Sabeni (2000) dalam 
Made Gede (2008) diperoleh temuan yaitu laporan keuangan perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta telah menyajikan informasi 
akuntansi yang dapat diandalkan namun tidak relevan dan terbandingkan 
 
 
 
sebagai landasan pembuatan keputusan karena keterlambatan waktu 
penyampaiannya. Selaras dengan temuan tersebut, Pinasti (2004) dalam 
Made Gede (2008) menemukan pula bahwa terjadi penurunan 
kerelevanan nilai informasi akuntansi dari waktu ke waktu di pasar modal 
Indonesia, tercermin dari respon pelaku pasar terhadap informasi 
akuntansi  
Manfaat dari kandungan informasi yang ada dalam laporan 
keuangan akan makin berkurang seiring dengan berjalannya waktu. Oleh 
karena itu, nilai dari ketepatan waktu pelaporan merupakan determinan 
penting bagi tingkat kemanfaatan laporan tersebut (Givoly dan Palmon, 
1982 dalam Na’im, 1999). Semakin cepat disampaikannya laporan 
keuangan, informasi yang terkandung di dalamnya makin bermanfaat, 
dan para pengguna laporan keuangan dapat mengambil keputusan yang 
lebih baik, baik dari segi kualitas maupun waktu. Dengan demikian 
perusahaan secara tidak langsung akan  memperoleh  manfaat yang lebih 
baik sebagai dampak dari diambilnya keputusan tersebut oleh para 
pengguna laporan keuangan.  
Para pengguna laporan keuangan pada dasarnya memiliki 
perbedaan kepentingan atas informasi dalam laporan keuangan, meskipun 
demikian ketepatan waktu diperolehnya informasi sangatlah menentukan. 
Keterlambatan pelaporan keuangan bisa berakibat buruk bagi perusahaan 
baik langsung maupun tidak langsung. Secara tidak langsung para 
investor mungkin menanggapinya sebagai pertanda (signal) yang buruk 
 
 
 
bagi perusahaan. Misalnya penundaan pelaporan keuangan dapat 
dikaitkan dengan adanya kesulitan finansial, pendapat tidak wajar oleh 
auditor perusahaan, adanya kontrak dalam proses dan usaha manajemen 
untuk menghindari penyelidikan dan ketidakpercayaan investor 
(Schwartz and Soo 1996; Bamber et al. 1993; Givoly and Palmon, 1982 
dalam Na’im, 1999). Secara langsung, sebagai contoh di Pasar Modal 
Australia pada tahun 1974 pernah terjadi 38 perusahaan sahamnya telah 
dilarang diperdagangkan hanya karena gagal memberikan laporan 
keuangan tahunan sesuai dengan persyaratan ketepatan waktu bagi bursa 
(Dyer dan McHugh, 1975 dalam Bandi, 2002).  
 BAPEPAM memberlakukan peraturan baru untuk meningkatkan 
kualitas keterbukaan informasi kepada publik berdasarkan Kep-
17/PM/2002 yang di dalamnya ditetapkan bahwa  jangka waktu 
penyampaian laporan keuangan tahunan auditan selambat-lambatnya 
pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan 
tahunan.  Dalam Peraturan BAPEPAM ini menyatakan bahwa laporan 
keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat 
yang lazim dan disampaikan kepada BAPEPAM.   
Berdasarkan fenomena yang ada menunjukkan bahwa perusahaan-
perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini kebanyakan 
melaporkan laporan keuangan perusahaan selalu tepat waktu. Berikut 
adalah tabel data ketepatan waktu laporan keuangan perusahaan periode 
tahun 2003 sampai dengan tahun 2007. 
 
 
 
Tabel 1.1 Data ketepatan waktu (Y) Laporan Keuangan Perusahaan 
Transportasi Yang Terdaftar di BEI periode 2003-2007 
No. Nama Perusahaan Tahun Tanggal Ketepatan Waktu (Y) 
1 PT Berlian Laju Tanker, Tbk 2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
17 Maret 2004 
16 Maret 2005 
15 Maret 2006 
21 Maret 2007 
27 Februari 2008 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
2 PT Centris Multipersada 
Pratama, Tbk 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
2 April 2004 
28 Maret 2005 
28 Maret 2006 
30 Maret 2007 
10 Maret 2008 
Tidak Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
3 PT Humpus Intermoda 
Transportasi,Tbk 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
4 Maret 2004 
9 Maret 2005 
28 Februari 2006 
22 Februari 2007 
22 Februari 2008 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
4 PT Rig Tenders Indonesia, 
Tbk 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
31 Maret 2004 
28 Februari 2005 
31 Maret 2006 
30 Januari 2007 
20 Februari 2008 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
5 PT Samudera Indonesia, Tbk 2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
12 Maret 2004 
17 Maret 2005 
17 Maret 2006 
17 Maret 2007 
3 Maret 2008 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
6 PT Steady Safe, Tbk 2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
5 Maret 2004 
1 April 2005 
27 Maret 2006 
5 April 2007 
27 Maret 2008 
Tepat Waktu 
Tidak Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tidak Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
7 PT Zebra Nusantara, Tbk 2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
18 Mei 2004 
17 Maret 2005 
3 April 2006 
5 April 2007 
25 Januari 2008 
Tidak Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tidak Tepat Waktu 
Tidak Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
8 PT Mitra Rajasa, Tbk 2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
20 Februari 2004 
14 Maret 2005 
14 Maret 2006 
15 Maret 2007 
31 Maret 2008 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
9 PT Pelayaran Tempuran 
Emas, Tbk 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
10 Maret 2004 
10 Maret 2005 
17 Maret 2006 
3 Maret 2007 
3 Maret 2008 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
10 PT Arpeni Pratama Ocean 
Line, Tbk 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
- 
- 
3 Maret 2006 
2 Maret 2007 
2 Maret 2008 
Tidak diaudit 
Tidak diaudit 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
Tepat Waktu 
   Sumber : Bursa Efek Indonesia 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa laporan keuangan 
tahun 2003 sampai 2007 selalu dilaporkan secara tepat waktu oleh 
perusahaan. Kecuali pada PT Centris Multipersada Pratama, Tbk yang 
terlihat bahwa laporan keuangan pada tahun 2003 tidak dilaporkan secara 
tepat waktu yang dikarenakan melebihi tanggal 31 Maret.  Kemudian ada 
juga PT Steady Safe, Tbk yang terlihat bahwa laporan keuangan pada 
tahun 2004 dan 2006 tidak dilaporkan secara tepat waktu yang 
dikarenakan melebihi tanggal 31 Maret. Selanjutnya ada PT Zebra 
Nusantara, Tbk yang juga tidak melaporkan laporan keungannya secara 
tepat waktu pada tahun 2003, 2005 dan 2006 karena melebihi tanggal 31 
Maret. Selain itu pada PT Arpeni Pratama Ocean Line, Tbk pada tahun 
2003 dan 2004 tidak membuat laporan keuangan auditan sehingga tidak 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, akan tetapi pada tahun 2005 sampai 
tahun 2007 PT Arpeni Pratama Ocean Line, Tbk membuat laporan secara 
tepat waktu dan diaudit oleh auditor.   
Laporan keuangan yang utama pada perusahaan adalah laporan 
laba rugi, laporan ekuitas pemilik, laporan neraca, dan laporan arus kas. 
Dalam hal ini perusahaan harus malaporkan laporan keuangan tersebut ke 
Bursa Efek Indonesia harus secara tepat waktu agar tidak didiskualifikasi 
atau perusahaan tersebut harus membayar denda dengan ketentuan yang 
berlaku. Batas dalam melaporkan laporan keuangan tidak melebihi tanggal 
31 Maret yang sesuai dengan regulasi terbaru dari BAPEPAM. Oleh sebab 
 
 
 
itu perusahaan harus mematuhi peraturan dan melaporkan laporan 
keungannya secara tepat waktu sesuai dengan prosedur yang ada. 
Informasi dalam pelaporan keuangan membutuhkan biaya yang 
lebih besar untuk menyediakan dan menggunakannya, sehingga banyak 
manfaat yang akan diperoleh dari informasi pelaporan keuangan. Banyak 
faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Namun 
perlu diperhatikan lebih jauh, faktor-faktor yang menyebabkan 
keterlambatan dalam penyelesaian penyajian laporan keuangan. Faktor-
faktor tersebut tidak terbatas pada faktor finansial saja namun juga faktor 
non-finansial.  
Penelitian ini berusaha untuk meneliti lebih dalam mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan, 
sehingga judul yang diambil dalam penelitian ini adalah: 
"FAKTOR-FAKTOR YANG MENENTUKAN 
KETEPATAN WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN 
PADA PERUSAHAAN TRANSPORTASI YANG GO PUBLIK  DI 
BURSA EFEK INDONESIA”.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.2.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 
disusun suatu rumusan masalah yaitu apakah ukuran perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas, umur perusahaan, dan rasio gearing berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan 
transportasi yang terdaftar di BEI ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menguji dan  
membuktikan secara empiris  apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, 
likuiditas, umur perusahaan, dan rasio gearing berpengaruh terhadap  
ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan transportasi yang 
terdaftar di BEI. 
 
1.4. Manfaat Penelitian  
  Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
a. Bagi peneliti 
Bermanfaat untuk menambah wawasan dan sebagai pembanding bagi 
pembaca yang akan melakukan penelitian pada objek yang sama di 
masa yang akan datang. 
b. Bagi pihak yang berkepentingan 
Dapat dimanfaatkan bagi praktisi dan masyarakat sebagai pedoman 
dalam menilai suatu informasi keuangan yang berkualitas. Dan dapat 
 
 
 
pula memberikan pedoman nyata bagi manajemen perusahaan dalam 
upaya meningkatkan kepercayaan pasar melalui penyajian informasi 
yang lebih relevan didasarkan pada waktu publikasi laporan 
keuangan. 
c. Bagi regulator 
Dapat memberikan gambaran nyata dampak regulasi tentang batas 
waktu publikasi laporan keuangan tahunan auditan. Selanjutnya, 
regulator dapat menentukan regulasi yang lebih baik untuk mengatur 
mekanisme pelaporan keuangan di Bursa Efek Indonesia. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Sebagai pedoman bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengadakan 
penelitian terutama tentang ketepatan waktu dalam penyampaian 
laporan keuangan dan memberikan wacana bagi perkembangan studi 
akuntansi yang berkaitan dengan ketepatan waktu dalam laporan 
keuangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
